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“Barang siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah 

akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa yang 

menjadikan mudah urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di dunia 

dan di akhirat. Allah senantiasa menolong hamba Nya selama hamba Nya itu 

suka menolong saudaranya”. (HR. Muslim, Kumpulan Hadist Arba’in An Nawawi 

hadist ke 36). 
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INTISARI 

 

Maudi Nawa Alfian, 2019. “Gambaran Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri 
di Pondok Pesantren Budi Utomo Surakarta”.Program studi D-III Analis 
Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi Surakarta. 
 
 Hemoglobin merupakan komponen utama didalam sel darah merah, 
protein yang terkonjugasi berfungsi sebagai transportasi oksigen dan 
karbondioksida yang kaya akan zat besi. Pemeriksaan kadar hemoglobin 
membantu dalam suatu diagnosa anemia. Anemia pada remaja putri merupakan 
suatu masalah yang banyak dijumpai di negara berkembang, termasuk 
Indonesia. Pada remaja putri, anemia dapat disebabkan oleh kurang zat besi, 
protein, vitamin, mineral dan malnutrisi. Selain itu, remaja putri juga mengalami 
menstruasi yang mengakibatkan terjadi pendarahan dan kekurangan zat besi 
sehingga kadar hemoglobin pada darah juga menurun. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui gambaran kadar Hemoglobin pada remaja putri di 
Pondok Pesantren.  

Penelitian ini dilakukan dengan cara pengambilan 40 sampel di Pondok 
Pesantren Budi Utomo dengan metode pemeriksaan Cyanmethemoglobin. 
Metode penelitian yang digunakan adalah purposive sampling yang didasarkan 
pada suatu pertimbangan dengan menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi.  

Berdasarkan penelitian tentang gambaran kadar Hemoglobin pada 40 
sampel darah remaja putri di Pondok Pesantren Budi Utomo Surakarta 
didapatkan hasil bahwa kadar Hemoglobin remaja putri normal sebanyak 27 
remaja putri yaitu sebesar 67%, selanjutnya kadar Hemoglobin rendah atau 
kurang dari normal sebanyak 13 remaja putri sebesar 33% remaja putri. Remaja 
putri dengan kadar hemoglobin kurang dari normal sebaiknya makan teratur dan 
makan makanan yang mengandung gizi seimbang serta zat gizi tinggi dan 
memanfaatkan waktu istirahat dengan baik.  

 
Kata kunci: Hemoglobin, Remaja Putri, Anemia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Masa remaja adalah fase perkembangan dan pertumbuhan yang 

dinamis dalam kehidupan seseorang. Masa ini adalah periode transisi dari 

masa anak-anak ke masa dewasa yang ditandai dengan percepatan 

perkembangan mental, sosial, fisik, dan emosional yang berlangsung pada 

dekade kedua masa kehidupan (Pardede, 2008). 

Masa remaja merupakan awal dalam masa puber, artinya suatu 

tahapan dalam perkembangan dimana terjadi kematangan alat-alat seksual 

dan tercapai kemampuan reproduksi. Setiap bulannya remaja putri akan 

mengalami menstruasi, biasanya pada tahun – tahun pertama pola siklus 

haid tidak teratur. Hal ini dikarenakan belum teraturnya siklus hormon 

seksual sebab estrogen pada permulaan menstruasi sangat penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanda seks sekunder. Salah satu faktor 

yang memengaruhi keteraturan siklus menstruasi adalah aktivitas fisik. 

Aktifitas fisik yang berlebihan juga dapat mengakibatkan ketidakteraturan 

siklus menstruasi (Andriani, 2012). 

Aktivitas fisik dapat berpengaruh terhadap peningkatan atau 

penurunan kadar hemoglobin dalam darah, karena adanya perubahan 

volume plasma, perubahan pH, dan hemolisis intravaskular (Valerie dkk, 

2016). 

Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh santriwati atau remaja 

putri di Pondok Pesantren sangat padat, yaitu dimulai pada pagi hari pukul 



15 
 

 
 

03.00 WIB sampai dengan petang pukul 18.00 WIB. Aktivitas padat yang 

dilakukan oleh santriwati dengan frekuensi makan yang kurang dapat 

menyebabkan pemenuhan zat gizi tidak seimbang. Menu makanan yang 

berada di pondok pesantren lebih sederhana dibandingkan dengan menu 

makanan dirumah. Kandungan makanan yang bergizi memiliki manfaat 

positif yang berhubungan dengan haid normal pada remaja putri. Adanya 

suatu ketidakseimbangan dalam jumlah energi yang diasup dapat 

menyebabkan rendahnya asupan zat besi dan penyerapan zat besi kurang 

maksimal. Energi dihitung berdasarkan umur, berat badan, tinggi badan dan 

aktivitas fisiknya (Queen, 2014). 

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan islam tertua 

sebagai produk budaya Indonesia. Pondok pesantren adalah tempat 

pendidikan belajar dan mengajar yang menekankan pelajaran agama Islam 

dan didukung dengan asrama sebagai tempat tinggal santri. Pondok 

pesantren memiliki tiga kategori yaitu tradisional, modern, dan perpaduan. 

Remaja putri berinteraksi selama 24 jam di pondok pesantren dengan 

komunitas teman sebaya. Pondok pesantren memiliki ciri hidup sederhana, 

menanamkan kemandirian, disiplin dan tolong menolong (Queen, 2014). 

Santri adalah sebutan yang digunakan untuk murid yang bertempat 

tinggal atau menuntut ilmu di suatu pondok pesantren. Santriwati merupakan 

sebutan untuk murid di pondok pesantren yang berjenis kelamin perempuan. 

Remaja putri atau santriwati tinggal di asrama / pondok dan jauh dari orang 

tua. Mereka dituntut untuk mampu hidup mandiri terutama dalam memenuhi 

kebutuhan akan makanannya dengan perubahan kebiasaan makan yang 

baik dan sehat (Queen, 2014). 
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Hemoglobin adalah protein utama tubuh manusia yang berfungsi 

sebagai pengangkut oksigen ke jaringan dan media transport karbondioksida 

dari jaringan tubuh ke paru-paru, hemoglobin merupakan buffer utama dalam 

darah. Pemeriksaan hemoglobin dalam darah mempunyai peranan yang 

penting dalam diagnosis suatu penyakit (Sofro, 2012). 

Status gizi berkorelasi positif dengan konsentrasi hemoglobin, yang 

berarti semakin buruk status gizi seseorang makin rendah kadar hemoglobin 

didalam darah. Pada penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil prevalensi 

anemia pada santriwati di Pondok Pesantren yaitu 73% dari 77 santriwati, 

yang menunjukkan bahwa kejadian anemia pada santriwati masih tinggi 

(Melfin dkk, 2015). 

      Penelitian yang dilakukan terhadap responden yang melakukan 

aktivitas fisik ringan yaitu 48,8%, dan aktivitas fisik kategori berat yaitu 14%. 

Responden dengan kesegaran jasmani sebagian besar dalam kategori buruk 

yaitu 58,1% , sedangkan responden dalam kategori baik yaitu 41,9%. Kadar 

hemoglobin pada sebagian besar responden dalam status anemia yaitu 

67,4% , pada status normal ada 32,6%. Keadaan ini dikarenakan banyaknya 

siswi atau remaja putri saat melakukan pemeriksaan hemoglobin sedang 

mengalami menstruasi dan tidak sarapan sebelum melakukan aktivitas 

sehingga kadar hemoglobin siswi dalam status anemia (Jumainah, 2016). 

Riskesdas (2013) mencatat angka kejadian anemia pada remaja putri 

sebanyak 37,1%. Riskesdas (2018) justru mengalami peningkatan menjadi 

48,9% dengan proporsi anemia pada kelompok umur 15-24 tahun dan 25-34 

tahun (Kemenkes, 2018).  
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Pada usia pubertas kebutuhan gizi pada remaja putri meningkat. 

Kebutuhan nutrisi yang meningkat berupa protein, kalsium, besi, zinc dan 

energi. Asupan energi dapat mempengaruhi pertumbuhan tubuh dan apabila 

asupan tidak adekuat menyebabkan seluruh unit fungsional pada remaja 

putri ikut menderita, yang terjadi pada tampilan fisik, maturasi seksual, 

tingkat aktifitas dan derajat metabolisme. Kelebihan asupan makanan juga 

dapat mengakibatkan remaja putri mengalami peningkatan berat badan, 

sehingga banyak diantaranya remaja putri melakukan diet yang justru dapat 

mengurangi kebutuhan nutrisi dalam tubuh (Lailiyana, 2010). 

Remaja putri kehilangan darah setiap bulan karena remaja putri 

termasuk dalam masa reproduktif yang setiap bulan mengalami menstruasi. 

Hal ini dapat mempengaruhi kadar hemoglobin. Penelitian pada remaja putri 

yang memiliki pola menstruasi dengan kategori baik sebanyak 37 remaja 

putri (52%) dengan jumlah responden mengalami anemia sebanyak 13 

remaja putri (18,6%), kemungkinan dapat disebabkan karena adanya 

ketidakseimbangan asupan zat gizi  (Baiq dkk, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas penulis berkeinginan untuk melakukan 

pemeriksaankadar hemoglobin pada remaja putri di Pondok Pesantren Budi 

Utomo Surakarta.  

1.2  Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran kadar hemoglobin pada remaja putri di Pondok 

Pesantren Budi Utomo Surakarta ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada remaja putri di Pondok 

Pesantren Budi Utomo Surakarta. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

a. Bagi pembaca, sebagai sarana informasi dan pengetahuan tentang 

pemeriksaan Hemoglobin pada remaja putri di Pondok Pesantren. 

b. Bagi penulis, sebagai promotor kesehatan bagi masyarakat dan 

meningkatkan keterampilan dalam pemeriksaan di bidang hematologi. 

c. Bagi Institusi, mengenalkan profesi analis kesehatan kepada 

masyarakat tentang program studi D3 Analis Kesehatan Universitas 

Setia Budi Surakarta. 

 


